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Kesenian adalah salah satu bagian dari kebudayaan yang dikagumi karena 
keunikan dan keindahannya. Kesenian merupakan hasil karya seni manusia yang 
mengungkapkan keindahan serta merupakan ekspresi jiwa dan budaya 
penciptanya. Ragam kesenian yang ada tersebut diantaranya adalah seni musik, 
seni rupa, seni teater, seni sastra dan seni tari. Di Bali, kegiatan berkesenian telah 
menyatu dan sublim dalam adat dan tradisinya. Dari sekian banyak bentuk 
kegiatan berkesenian, seni tari, tabuh, dan drama telah membentuk ikon   
berkesenian di Bali. Para generasi muda kini lebih mengenal budaya luar  
ketimbang  budayanya  sendiri.  Tentunya ini akan   berdampak pada degradasi 
kebudayaan   lokal dan memperlemah kebudayaan nasional. Tentunya ini akan   
berdampak   pada   degradasi kebudayaan   lokal   dan   memperlemah   kebudayaan 
nasional. Selain itu, budaya gawai  digital juga menghambat kemampuan  berbicara 
dan  berbahasa anak-anak usia dini. Tentunya  hal  ini  akan  menghambat  anak-
anak  dalam berkomunikasi  dan  mengungkapkan  emosi  mereka.  Dengan adanya 
sosialisasi ini diharapkan murid-murid menjadi lebih tahu dan mau melestarikan 
budaya terutama budaya Daerah Bali.  
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PENDAHULUAN 
Kesenian merupakan bagian dari budaya 

dan sarana yang digunakan untuk 

mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa 

manusia, keindahannya juga mempunyai fungsi 

lain. Ragam kesenian yang ada tersebut 

diantaranya adalah seni musik, seni rupa, seni 

teater, seni sastra dan seni tari. Kesenian 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran, kebiasaan pengalaman yang 

dialami oleh pribadi masing-masing. Faktor 

eksternal dipengaruhi oleh lingkungan atau letak 

geografis. Secara umum, kesenian dapat 

mempererat ikatan solidaritas suatu masyarakat, 

karena dengan adanya ikatan solidaritas suatu 

masyarakat sedikit demi sedikit terbentuklah 

kekhasan kesenian yang ada pada 

masyarakatnya. Hal tersebut seperti yang 

diungkapkan Sedyawati (1986: 61) “kesenian 

sebagai salah satu aktivitas budaya masyarakat 

dalam hidupnya ditentukan oleh masyarakat 

pendukungnya”. Salah satu kesenian yang 

memang memiliki sejarah paling lama yaitu seni 

tari. Dari sekian banyak kekayaan seni budaya 

Indonesia, tari adalah salah satu bidang seni yang 

merupakan bagian dari kehidupan manusia. 

Sehingga tari dan kehidupan manusia saling 

bersentuhan akrab. 

Kekayaan Bangsa Indonesia dengan 

keanekaragaman budaya sangat perlu untuk 

dilestarikan. Potensi kesenian menjadi cerminan 

pengembangan wisata, khususnya edukasi wisata 

yang perlu pelestarian secara berkelanjutan. 

Pelestarian kesenian dan tradisi merupakan 
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fenomena pariwisata yang terhubung secara 

produktif dengan ekonomi. Di Bali, kegiatan 

berkesenian telah menyatu dan sublim dalam 

adat dan tradisinya. Bahkan Covarrubias 

mengutarakan   tentang   kebiasaan   orang   Bali   

membuat   sesuatu yang sederhana menjadi 

sebuah keajaiban seni.  Dalam salah satu 

tulisannya, diceritakan bahwa hal-hal kecil 

seperti penutup botol sederhana yang terbuat 

dari  kayu,diukir dengan  indah oleh  tangan-

tangan  terampil  anak-anak  kecil  di  Bali.  Ini 

turut membuktikan bahwa  sedari dini orang Bali 

telah memiliki naluri seni yang telah mendarah 

daging. 

Dari sekian banyak bentuk kegiatan 

berkesenian, seni tari, tabuh, dan drama telah 

membentuk   ikon   berkesenian   di   Bali. Ini   

dibuktikan   dengan   beberapa   tulisan dari 

beberapa penulis Belandadan Belgia seperti 

Zeggelen, Leopold, Kunst, Ammers-Kuller, hingga  

penulis  asing  berkebangsaan  lainnya  semisal 

Covarrubias, Spies, Tenzer,  Herbst, dan McGraw,  

menceritakan  seni  tari  dan  tabuh  secara  

dominan bercokol  sebagai  salah  satu  bentuk  

seni  utama  di  Bali.  Dari tulisan-tulisan tersebut, 

seni tari, tabuh, dan drama menjadi sebuah 

kegiatan  berkesenian  yang  selalu  dapat  ditemui  

di setiap  sudut-sudut  desa  di  Bali. Bahkan  

Ketika  terjadi  ledakan  pariwisata  di  era  1970-

an, setiap    pemandu    wisata    akan    selalu    

mengajak    para    wisatawan    untuk    menonton 

pertunjukan seni  tari,  tabuh,  dan  drama,  yang  

dipresentasikan  dalam tari  barong  dan  tari 

kecak yang akhirnya melekat sebagai kesenian 

ikonik Bali. Kini di Bali, khususnya  perkembang-

an  seni  tari  dan  tabuh  mengalami  krisis 

penerus, bahkan ada hilang dan  direkonstruksi  

kembali .Terlebih  lagi  serbuan  budaya gawai 

digital, membuat generasi muda menjadi abai 

dengan warisan seni ini. 

Para generasi muda kini lebih mengenal 

budaya luar ketimbang budayanya sendiri.  

Tentunya ini akan   berdampak   pada   degradasi 

kebudayaan lokal dan memperlemah   kebudaya-

an nasional. Selain  itu,  budaya  gawai  digital  juga  

menghambat kemampuan berbicara dan  

berbahasa anak-anak  usia  dini. Tentunya hal ini 

akan menghambat anak-anak dalam 

berkomunikasi dan mengungkapkan emosi  

mereka. Untuk itu diperlukan kegiatan dalam 

merangsang proses berbicara dan berbahasa ini.  

Salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan 

kegiatan musik dan bernyanyi bersama-sama .Hal  

serupa  terjadi  di  Desa Mangesta, Kecamatan 

Penebel,  Kabupaten  Tabanan. Generasi muda 

yang sangat lekat  dengan  gawai  digital,  hingga  

tiadanya  pelatih  seni  di  wilayah  tersebut telah  

menjadi permasalahan dasar bagi keber-

langsungan  pewarisan  kesenian. Dengan adanya 

sosialisasi ini diharapkan agar anak-anak Desa 

Mangesta dapat mengenal apa itu kesenian dan 

dapat membuka sanggar tentang kesenian.  

Dengan demikian,  generasi  muda bisa mengenal 

budayanya  sendiri  dan  seterusnya  memiliki 

rasa  tanggung jawab  untuk  tetap  menjaga dan  

melestarikan  seni  tersebut.Selain  itu,  naluri seni  

yang  telah  diwariskan  turun-temurun  tetap  

terjaga  dan  lestari  hingga  ke  generasi-generasi 

berikutnya. 

 

METODE  

 Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode sosialisasi. Fokus 

bahasan mengacu pada tujuan pengabdian, 

tinjauan pustaka, dan metode yang digunakan 

dalam pengabdian ini, maka yang menjadi fokus 

pengabdian adalah menjaga kesenian khususnya 

di Daerah Bali. Tujuan  kegiatan  ini  untuk  

mengajak  generasi  muda khususnya anank-anak 

pada Sekolah Dasar No.2 Mangesta dapat  

melestarikan  seni  tradisi di  kalangan  generasi  

muda, sekaligus   sebagai   terapi   dalam   

menghindari   pengaruh   gawai digital   yang   

menghambat kemampuan berkomunikasi 

generasi dini. Dan juga diharapkan mereka dapat 

melestarikan kesenian khususnya kesenian 

Daerah Bali. 

Target sasaran pengabdian ini adalah siswa 

dan siswi pada tingkat 5-6 Sekolah Dasar No.2 

Mangesta, Penebel, Tabanan. Strategi 

pelaksanaan program kerja ini diawali dengan 

penjajakan ke Sd No.2 Mangesta dan dilanjutkan 

dengan mengkoordinasikan dengan guru-guru 

dan kepala sekolah tentang bagaimana jalan 

program kerja di sekolah dasar tersebut serta 

mengajukan surat perizinan pelaksanaan 

kegiatan. Lalu pelaksanaan kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 04 Februari 2023 pada 
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pukul 10.00 pagi di Sekolah Dasar No.2 Mangesta. 

Pelaksaan ini dilaksanakan dengan cara 

mensosialisasikan seberapa pentingnya menjaga 

kesenian khususnya kesenian Daerah Bali yang 

hanya dilaksanakan 1 hari di sekolah dasar 

tersebut. Dan juga akan ada sesi tanya jawab yang 

bertujuan untuk mengukur seberapa banyak 

mereka menangkap materi apa yang kita berikan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyampaian materi yang telah diberikan 

yang bertema Sosialisasi Pentingnya Menjaga 

Kesenian Khususnya Kesenian Daerah Bali. 

Penyampaian materi ini diawali dengan 

perkenalan lalu mulai masuk ke materi 

sosialisasi. Dalam melaksanakan sosialisasi 

tampaknya murid-murid kurang memahami apa 

itu kesenian dan juga jenis-jenisnya beserta 

manfaatnya. Murid-murid cenderung lebih 

memilih bermain-main dibandingkan dengan 

belajar beberapa jenis kesenian. Mereka juga 

cenderung lebih memilih belajar tarian maupun 

lagu-lagu modern dibandingkan belajar kesenian. 

Dan juga laki-laki di SD tersebut cenderung 

berpikir bahwa belajar tari merupakan kegiatan 

yang hanya dilakukan oleh anak-anak 

perempuan.  

Tetapi dengan adanya sosialisasi ini dapat 

membantu murid-murid dapat lebih memahami 

apa itu kesenian, jenis-jenisnya, dan juga 

manfaatnya jika kita mempelajari kesenian itu. 

Murid-murid disana terutama murid laki-laki 

menjadi mengetahui bahwa belajar kesenian 

terutama seni tari bisa dilakukan oleh siapa aja 

tidak hanya bisa dilakukan oleh anak perempuan. 

Tidak lupa juga murid-murid menjadi tahu 

pentingnya menjaga kesenian itu khususnya 

kesenian Daerah Bali.  

Adapun pembahasan tiap-tiap tahapan 

dalam kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) sebagai 

berikut :  

1. Penjajakan dan Koordinasi 

Pada tahap kegiatan ini dilakukan dimulai 

dari penjajakan ke SD Negeri 2 Mangesta dan 

melakukan koordinasi dengan guru-guru 

maupun Kepala Sekolah mengenai bagaimana 

pelaksanaan program kerja yang akan 

dilakukan dan kelas berapa saja yang menjadi 

target untuk sosialisasi.  Hasil dari penjajakan 

dan koordinasi ini menyatakan bahwa target 

dari sosialisasi adalah kelas 5 dan 6.  

2. Persiapan Materi  

Pada tahapan ini tim penyaji 

mempersiapkan materi apa saja yang akan 

diberikan kepada peserta sosialisasi. Seluruh 

materi dipersiapkan oleh tim pengusul yang 

dibantu oleh beberapa mahasiswa untuk 

mempersiapkan materi kegiatan sosialisasi. 

Tahapan ini dilakukan selama kegiatan KKN 

(Kuliah Kerja Nyata) ini berlangsung.  

3. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Pada tahap kegiatan sosialisasi ini 

dilaksanakan pada tanggal 04 Februari 2023 

semua peserta KKN mengikuti kegiatan ini. 

Pada tahap awal kegiatan ini diawali dengan 

perkenalan diri dan juga alasan kami ke SD 

Negeri 2 Mangesta. Lalu dilanjutkan dengan 

pembahasan materi, di sela-sela waktu 

pemberian materi berisi dengan kuis-kuis 

kecil untuk mengukur seberapa banyak 

mereka menangkap materi yang kami berikan. 

Lalu setelah itu dilanjutkan dengan sisa materi 

yang belum dijelaskan sampai materi akhir. 

Lalu setelah kegiatan program kerja sosialisasi 

selesai dilanjutkan dengan program kerja 

pelatihan untuk anak mereka yang diketuai 

oleh salah satu mahasiswa. Akhir acara yaitu 

penyerahan bingkisan untuk murid-murid 

yang mengikuti sosialisasi.  

 

 

Gambar 1. 
 Suasana kegiatan sosialisasi  

pentingnya menjaga kesenian 
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Gambar 2. 
 Suasana kegiatan sosialisasi  

pentingnya menjaga kesenian, sesi kuis. 
 
 

 

Gambar 3. 
 Suasana kegiatan sosialisasi  

pentingnya menjaga kesenian, sesi foto bersama 
setelah selesai kegiatan 

 
PENUTUP  
Simpulan  

Kesenian merupakan hasil karya yang 
diciptakan oleh manusia untuk dinikmati 
keindahan dan maknanya, yang merupakan hasil 
dari imajinasi dan emosi penciptanya. Di setiap 
daerah di Indonesia memiliki berbagai macam 
seni dan budaya yang harus dilestarikan. 
Khususnya pada daerah kita sendiri yaitu Bali 
yang memiliki begitu banyak ragam seni dan 
budaya yang harus dilestarikan. Adanya 
sosialisasi kepada anak-anak dapat menumbuh-
kan rasa cinta mereka pada seni dan budaya 
mereka sendiri, dan mereka dapat melestarikan 
kesenian dan budaya agar tidak punah.  
 
Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis 
untuk pembaca adalah diharapkan lebih bisa 
melestarikan budaya agar tidak punah, dan lebih 
bisa menumbuhkan rasa cinta kepada kesenian 

dan budaya kita sendiri. Dan juga bisa belajar apa 
saja kesenian yang ada.  
 
UCAPAN TERIMA KASIH  

Terima kasih saya ucapkan kepada seluruh 
rekan-rekan mahasiswa yang telah membantu 
saya menyelesaikan program kerja sosialisasi ini. 
Dan juga kepada dosen pembimbing yang sudah 
membimbing saya sampai di titik ini. Dan tidak 
luput juga terima kasih kepada mitra yang telah 
memberikan waktu dan menyediakan tempat 
untuk keberlangsungan kegiatan KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) ini. 
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I Gusti Ayu Agung Istri Mas Prabandari dan I Gede Agus Kurniawan, Pentingnya Kesadaran Menjaga Kesenian 

Khususnya Kesenian Daerah Bali pada Anak Sekolah Dasar  Desa Mengesta  

 

 

 

 

 


